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KOTA DIMANA “CRAYON SHINCHAN” TINGGAL
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“Crayon Shinchan” merupakan salah satu anime yang
ditayangkan di Indonesia. Tapi, apakah teman-teman
tahu di mana Shinchan tinggal? Shinchan tinggal di
Kota Kasukabe, Perfektur Saitama. Sekarang, kota ini
sedang mengadakan berbagai macam rencana dan
kegiatan promosi untuk menyambut ulang tahun

“Crayon Shinchan” yang ke-25.

Salah satu dari bentuk perayaannya adalah wrapping
train, yakni menggambari permukaan gerbong kereta
dengan karakter “Crayon Shinchan”. Kereta ini ada di
jalur bernama Tobu Skytree Line, dengan salah satu
pemberhentiannya adalah Stasiun Kasukabe kota
tempat Shinchan tinggal. Selain itu, ada juga wrapping
bus yang beroperasi di Kota Kasukabe. Pasti asyik ya

kalau kita bisa melihat kereta api atau bus ini!

Foto: Wrapping Train

Bukan itu saja! toko
“Satou Kokonokadou”,
toko yang ada di anime
-nya pun memiliki toko
asli yang  menjadi
modelnya, yakni sebuah
toko bernama
“Itouyoukadou”. Dalam
kesempatan kali ini
“Itouyoukadou cabang
Kasukabe” pun berubah
nama mengikuti nama

yang dipakai dalam
anime “Crayon
Shinchan”, menjadi

Foto: Satou Kokonokadou

“Satou Kokonokadou™!
Walaupun logo toko yang dipakai dalam anime ini
hanya untuk kurun waktu tertentu, yakni antara tanggal
9 sampai 16 April 2017 saja, tapi terwujudnya kolaborasi
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ini merupakan hal yang mengejutkan. Karena logo
pada papan reklame toko diubah persis dengan yang
ada di anime, seperti yang terlihat pada gambar
tersebut, mungkin bagi orang yang tidak tahu bisa jadi

salah masuk.

Penamaan“Satou Kokonokadou” sendiri diambil dari
nama “Itouyoukadou”. Menurut Wikipedia, pada
awalnya “Itouyoukadou” bernama “Yokado Youhin
Ten” atau berarti Toko Produk Barat Yokado. Setelah
itu, ada juga saat dimana nama perusahaan berubah
menjadi “Ito Yokado” yang ditulis dengan kanji. Pada
akhirnya, nama perusahaan tersebut berubah menjadi

“Ito Yokado” yang ditulis dengan katakana.

Nah, dari penjelasan sebelumnya, teman-teman sudah
tahu bahwa nama toko ketika pertama kali didirikan
yakni “Itouyoukadou” yang ditulis dengan kanji,
berubah menjadi nama toko yang sekarang, yakni
“Itouyoukadou” dengan katakana. Lalu, dari manakah

kata “Satou Kokonokadou” itu sendiri berasal?

“Itou” adalah salah satu nama keluarga orang Jepang.
Hal ini sama dengan “Satou” yang juga merupakan
nama keluarga orang Jepang dan mempunyai intonasi
yang mirip dengan “Itou”. Lalu, begitu mendengar kata

“Youka”, kanji yang teringat adalah “/\ [1” yang dibaca
youka dan berarti tanggal 8. Setelah tanggal 8 (youka)
adalah tanggal 9 atau “kokonoka”, yang sama-sama
menunjukkan tanggal. Dengan alasan inilah, nama
toko dalam “Crayon Shinchan” menjadi “Satou
Kokonokadou”, gabungan antara Satou, Kokonoka, dan

Dou. Ide yang sungguh unik!

Ngomong-ngomong, kata “Dou” yang digunakan
dalam nama ini adalah salah satu kata yang sering
digunakan dalam nama kuil, seperti “Byoudouin
Hououdou” dan “Sanjuusangendou”. Atau juga sering
digunakan untuk nama toko, seperti nama toko

“Itouyoukadou”.

Walaupun pelafalannya sama, tapi jika diubah ke
dalam kanji pelafalannya menjadi berbeda. Hal ini
disebut dengan “douon igi go” yang berarti “sama
bunyi beda arti”. Adakah kanji yang terbayang dalam
benak teman-teman begitu membaca hiragana atau
katakana? Cara ini bisa teman-teman gunakan sebagai
alat untuk belajar bahasa Jepang sambil bermain.

Boleh dicoba!
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